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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kenakalan remaja dengan kematangan emosi, religiusitas personality trait dan religiusitas cognitive trait. Subjek berjumlah 55 siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) II Yogyakarta. Hiptesis yang diajukan ada hubungan negatif antara kenakalan remaja dengan kematangan emosi dan religiusitas. Semakin tinggi kenakalan remaja semakin rendah kematangan emosi dan religiusitas.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda model stepwise, diperoleh koefisien korelasi R = 0.510, R-adjust = 0.261 (p < 0.05). Peranan kematangan emosi dan religiusitas sebesar 26.10%. Variabel yang dominan terhadap penurunan kenakalan remaja adalah religiusitas pada personality trait, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini terbukti atau diterima.

Kata Kunci : Kenakalan Remaja, Kematangan Emosi, Religiusitas     Personality Trait, Religiusitas Cognitive Trait

PENDAHULUAN

Remaja mempunyai tempat yang tidak jelas dalam proses perkembangan psikologis karena remaja berada pada masa transisi sehingga remaja tidak termasuk  kategori anak-anak dan tidak termasuk kategori sebagai orang dewasa. Daradjat (1993)  masa remaja ditandai dengan kegoncangan jiwa, krisis identitas, dan tekanan dari lingkungan sosial. Masa krisis yang dialami remaja  cenderung menimbulkan perilaku negatif. 

Masa remaja merupakan periode perkembangan manusia yang disebut sebagai masa badai dan tekanan karena terjadi ketegangan emosi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar (Monks dkk, 1996). Perilaku negatif remaja  beragam, seperti berbohong kepada orangtua, guru, membolos, membuat onar, seks bebas, perkelahian pelajar, tindak kekerasan yang  menimbulkan korban jiwa, mengkonsumsi narkotika, dan alkohol.
Perilaku nakal remaja banyak ditemukan di berbagai lapisan masyarakat, menurut survey Lentera Sahaja PKBI Yogyakarta (Embrio, 10 September 2000) ditemukan kenakalan perilaku seksual pada remaja mencakup kegiatan berpegangan tangan, berpelukan, berciuman, necking, petting, hubungan seksual dengan banyak orang dan kasus kehamilan tidak dikehendaki pada tahun 1998/1999 113 kasus. Hasil survey terhadap kasus aborsi di Indonesia tercatat 2,3 juta kasus setiap tahun dari jumlah tersebut 15%-30% dilakukan remaja (Pikiran rakyat, 2004). 

Adisubroto (dalam Afiatin dkk, 1994) bahwa kenakalan remaja disebabkan faktor pribadi, meliputi faktor fisik & psikis. Faktor fisik berkaitan dengan kesehatan & penampilan sedangkan faktor psikis berkaitan dengan ketidakmatangan emosi. 
Haditono (dalam Endriyani, 2000) motif dalam melakukan perilaku kenakalan remaja disebabkan kurang kontrol dari orangtua, emosi kurang stabil dari individu, salah satu hal yang menjadi kontrol dalam kehidupan adalah agama. Adisubroto (dalam Sa’adah, 1997), faktor kenakalan remaja adalah faktor lingkungan & pribadi. Faktor lingkungan adalah faktor yang berkaitan dengan masalah hubungan dengan orangtua, guru, tetangga & teman, sedangkan faktor pribadi berkaitan dengan masalah kesehatan, penampilan, kematangan emosi, & religiusitas.

Remaja dengan kematangan emosi diharapkan mampu mengendalikan emosi, berpikir matang & objektif (Walgito, 2002). Tercapainya kematangan emosi merupakan salah satu tugas perkembangan masa remaja ketika remaja mampu menyelesaikan tugas perkembangan maka remaja mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan. Remaja yang mengalami kegagalan dalam pelaksanaan tugas perkembangan akan mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan (Havighurst dalam Endriyani, 2000).

Adisubroto (1987), mendefinisikan religiusitas sebagai keadaan manusia yang memiliki struktur mental secara integral yang diarahkan kepada Tuhan. Agama dipandang sebagai sumber aturan karena agama mengacu pada nilai normatif mengenai baik - buruk maupun benar - salah. Ajaran agama dalam kajian Islam memuat tatanan normatif yang berbicara kebaikan yang seharusnya dilakukan maupun keburukan yang harus dihindaril (Sauri, 2006)

Hasil observasi dan wawancara dengan melibatkan 30 siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) II Yogyakarta diperoleh 18 orang responden memberikan gambaran mengenai kenakalan tergolong rendah, 4 orang memiliki kenakalan sedang, 8 orang responden memiliki kenakalan tinggi. Indikasi tingginya kenakalan remaja dapat dilihat dari perilaku membolos,  merokok di lingkungan sekolah, tidak mengikuti upacara bendera, mengganggu ketenangan proses belajar mengajar, dan kebut-kebutan di jalan raya. Permasalahan dalam penelitian ini adalah : ”Apakah ada hubungan antara kematangan emosi dan religiusitas (personality trait maupun cognitive trait) terhadap kenakalan remaja.

Willis (1981) kenakalan remaja adalah perilaku yang dilakukan sebagian remaja dan bertentanngan dengan hukum, agama maupun norma masyarakat & merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan merusak dirinya sendiri. 

Sulastriningsih (1996) bahwa ciri kenakalan remaja : a.) perilaku melanggar hukum & pelanggaran nilai moral, b) bertujuan anti sosial, c) remaja berusia 11-24 tahun dan belum menikah, d) dilakukan secara individu atau berkelompok.

Jensen (dalam Endriyani, 2000), kenakalan remaja terdiri 4 aspek yaitu : 

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik .

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi.

c. Kenakalan sosial yang menimbulkan kerugian orang lain dan diri sendiri. 

d. Kenakalan yang melawan status.

Graham (dalam Sarwono, 2002) faktor yang berpengaruh pada kenakalan remaja, yaitu :

1. Faktor lingkungan. 

2. Faktor pribadi meliputi : a) faktor bakat b) cacat tubuh, dan c) ketidakmampuan penyesuaian diri.


Daradjat (1989), faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah : a) faktor rendahnya religiusitas, b) faktor orang tua, c) faktor sekolah, & d) faktor masyarakat. 


Pengertian kematangan emosi remaja adalah masa adolesensi ditandai terjadi proses pematangan yang berlangsung secara lambat dan teratur, pada periode tersebut seseorang melakukan introspeksi, dan mencari sesuatu kedalam diri sendiri sehingga individu dapat menemukan jati dirinya, dalam artian menemukan harmoni baru antara sikap kedalam diri sendiri dengan sikap keluar pada dunia obyektif.

Aspek kematangan emosi menurut Walgito (2002) adalah : a) penerimaan diri, b) bersifat obsesif, c) kontrol emosi, d) kesabaran, dan e) tanggung jawab. Menurut Widjanarko (1997) religiusitas adalah keterikatan individu terhadap agama yang dianut sebagai dasar bersikap dan perilaku dalam menjalani kehidupan religius individu. 

Glock & Stark (dalam Adisubroto, 1992), ada 5 demensi dalam religius, yaitu : a) dimensi ritual ,b) idiologi, c) intelektual, d) eksperiensial, e) konsekuensional. Remaja yang memegang & menerapkan prinsip religiusitas dengan baik akan mempunyai nilai yang berbeda dengan remaja lain. Kualitas religius yang tinggi pada remaja akan menjauhkan diri remaja dari perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran agama.

Sarwono (2002) menyatakan bahwa agama merupakan salah satu pengendali tingkah laku remaja. Al-Quran & Hadits telah memberikan petunjuk bagi individu untuk senantiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik seperti bersedekah, menolong, menjauhkan diri dari perbuatan keji & munkar, serta menjalankan ibadah kepada Allah SWT. Perbuatan keji dan munkar apabila dilakukan remaja, merupakan bentuk-bentuk kenalan remaja. Remaja yang tidak melaksanakan ajaran agama dengan baik maka remaja memiliki religiusitas rendah, sebaliknya remaja yang melaksanakan ajaran agama, seperti mengerjakan shalat lima waktu, dan selalu sabar dalam menghadapi masalah memiliki religiusitas tinggi sehingga dapat mencegah munculnya perbuatan keji dan munkar seprti kenakalan remaja. 

Susy (2002) menyatakan bahwa ada hubungan religiusitas dengan berpikir positif pada remaja, religiusitas memberikan sumbangan efektif 23,7% pada berpikir positif. 

Remaja harus mentaati norma agama yang diyakini oleh remaja tersebut. Norma agama memuat aspek yang memberikan aturan bagi setiap umat dalam berperilaku. Daradjat (1989) menyatakan salah satu faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah religiusitas. Remaja yang memiliki keyakinan dan pemahaman tentang agama secara baik tidak mudah terjerumus untuk melakukan perilaku yang menyimpang atau nakal. 

Agama merupakan sistem nilai yang mempengaruhi cara berpikir, bersikap, serta berperilaku. Ajaran agama mengandung nilai & norma yang menentukan sistem keyakinan. Nilai tersebut mempunyai peranan besar dalam menentukan sikap maupun dalam mengarahkan perilaku (Jalaluddin, 1997). Sikap religiusitas adalah keadaan dalam diri seseorang dalam merasakan dan menyakini adanya kekuatan tertinggi yang menaungi kehidupan manusia dengan cara melaksanakan semua perintah Tuhan sesuai dengan kemampuannya, dan meninggalkan seluruh larangan-Nya yang membawa ketenteraman & ketenangan (Widjanarko, 1997).  

Hipotesis yang diajukan ada hubungan negatif antara kenakalan remaja dengan kematangan emosi dan religiusitas (personality trait maupun cognitive trait) pada remaja.

METODE

Subjek penelitian adalah siswa kelas II Madrasah Aliyah Negeri (MAN) II Yogyakarta, berjumlah 55 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 2 metode yaitu metode skala sikap untuk mengungkap kenakalan remaja, kematangan emosi dan religiusitas personality trait sedangkan metode tes digunakan untuk mengungkap religiusitas pada cognitive trait.
Validitas skala kenakalan remaja bergerak antara 0.307 - 0.765, dengan reliabilitas Alpha = 0.927, validitas skala kematangan emosi bergerak antara 0.301-0.643, dengan reliabilitas Alpha = 0.901, validitas skala religiusitas personality trait bergerak antara 0.327-0.780, dengan reliabilitas Alpha = 0.932,  validitas skala religiusitas cognitive trait bergerak antara 0.304-0.755, dengan reliabilitas Alpha = 0.854. Disimpulkan skala sikap & tes dinyatakan reliabel sebagai alat pengumpul data.  
HASIL

Berdasarkan kategorisasi kenakalan remaja, diperoleh untuk kategori tinggi sebanyak 11 siswa (20.00%), kategori sedang sebanyak 43 siswa (78.18%), dan siswa dengan kategori rendah sebanyak 1 siswa (1.82%). Kategorisasi kenakalan remaja menunjukkan siswa berada pada kategori sedang. 

Kategorisasi kematangan emosi, diperoleh kategori tinggi sebanyak 36 siswa (65.45%), kategori sedang sebanyak 19 siswa (34.55%), dan tidak ada siswa yang dikategorikan rendah. Hasil skor yang diperoleh pada kategorisasi kematangan emosi menunjukkan siswa berada pada kategori tinggi sebesar 65.45%.

Kategorisasi religiusitas personality trait, untuk kategori tinggi sebanyak 20 siswa (36.36%), kategori sedang 35 siswa (63.64%), dan tidak ada siswa dengan kategori rendah. Kategorisasi religiusitas personality trait menunjukkan siswa berada pada kategori sedang sebesar 63.64%.

Kategorisasi religiusitas cognitive trait, untuk kategori tinggi sebanyak 16 siswa (29.09%), kategori sedang sebanyak 29 siswa (52.72%), dan siswa dengan kategori rendah sebanyak 10 siswa (18.18%). Kategorisasi religiusitas personality trait menunjukkan siswa berada pada kategori sedang.

Hasil uji normalitas variabel kenakalan remaja menunjukkan KS-Z = 0.581 (p  0.05), uji normalitas kematangan emosi KS-Z = 0.985 (p  0.05), religiusitas personality trait  menunjukkan KS-Z = 0.477 (p  0.05), dan religiusitas cognitive trait  menunjukkan KS-Z = 1.257 (p  0.05). Berdasarkan hasil uji normalitas secara keseluruhan semua data terdistribusi normal.

Hasil uji linieritas hubungan diperoleh, kenakalan remaja dengan kematangan emosi diperoleh lajur linearity sebesar 8.319 (p < 0.05), kenakalan remaja dengan religuistas personality trait diperoleh nilai linearity sebesar 11.525 (p < 0.05) dan kenakalan remaja dengan religuistas cognitive trait diperoleh linearity sebesar 11.525 (p < 0.05) dengan demikian semua hubungan bersifat linear dan dapat dilakukan uji hipotesis selanjutnya.
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh koefisien regresi Stepwise Rx1y = -.373 (p  0.05). Artinya ada korelasi negatif kenakalan remaja dengan kematangan emosi, sumbangan efektif sebesar 12.30%.
Hasil analisis regresi selanjutnya kenakalan remaja dengan religiusitas personality trait diperoleh Rx2y = -.424 (p0,05). Berarti ada korelasi negatif kenakalan remaja dengan religiusitas pada personality trait, dengan sumbangan efektif = 16.40%, artinya kenakalan remaja dipengaruhi selain religiusitas personality trait 83.60%. 

Hasil analisis regresi  kenakalan remaja dengan religiusitas pada cognitive trait diperoleh Rx3y = -.417 (p0,05). Berarti ada korelasi negatif kenakalan remaja dengan religiusitas pada cognitive trait, dengan sumbangan efektif 15.80%, artinya kenakalan remaja dipengaruhi selain religiusitas cognitive trait sebesar 84.20%. 

Hasil analisis regresi linear berganda, pada kematangan emosi, religiusitas personality trait maupun cognitive trait sebesar R = 0.560, R-adjust = 0.274 (p  0.05). Artinya secara simultan kematangan emosi, religiusitas personality trait, dan cognitive trait dengan sumbangan efektif 27.40%, sedangkan 72.60% kenakalan remaja dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Goleman (1997), kematangan emosi mengandung unsur keterampilan emosi mencakup kesadaran diri, mengidentifikasi, mengungkapkan mengelola perasaan, mengendalikan dorongan hati, menunda pemuasan & mengatasi kecemasan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Haditono (1975) menyatakan bahwa motif untuk melakukan kenakalan disebabkan emosi yang tidak terkontrol dan tidak stabil.

Hasil penelitian mendukung penelitian Peale (1996), kekuatan religiusitas membantu individu dalam menyelesaikan permasalahan dengan kekuatan keimanan dan doa. Remaja yang berpegang teguh pada ajaran agama memiliki kontrol pada saat menghadapi permasalahan sehingga mampu mencegah perilaku nakal. 

Muthahhari (dalam Farozi, 2001), bahwa keyakinan keagamaan menyebabkan pengaruh positif yang signifikan, ditinjau dari perspektif kemampuan dalam menciptakan kebahagiaan, memperbaiki hubungan sosial,  mereduksi permasalahan yang sebelumnya tidak terselesaikan dalam kehidupan. Remaja dengan religiusitas rendah cenderung mengalami hambatan dalam menyelesaikan permasalahan, seperti konflik keluarga, masalah ekonomi sehingga memunculkan perilaku negatif, yaitu kenakalan remaja.

Jallaludin (1999), peran religiusitas dalam kehidupan individu memberikan kemantapan batin, kebahagiaan, ketenteraman, dan kepuasan hidup. Kemantapan batin berperan mereduksi impuls negatif supaya tidak berperilaku negatif seperti tindakan melanggar hukum & norma lingkungan sosial. Kenakalan merupakan manifestasi dari gejolak perasaan, keinginan, dan dorongan negatif dalam  diri remaja.   

Haditono (dalam Endriyani, 2000) menyatakan bahwa penyebab utama dari perilaku nakal adalah tidak adanya kontrol perilaku yang stabil dari diri individu. Remaja dengan kontrol perilaku rendah mudah terpengaruh lingkungan terutama teman sebaya (Setyajati, 2000). Agama merupakan sistem nilai yang berpengaruh terhadap pola piker, sikap, dan berperilaku. Ajaran agama mengandung nilai & norma yang menentukan religiusitas individu (Jallaludin, 1995).

Menurut Schneiders (dalam Farozi, 2001) menjelaskan bahwa religiusitas merupakan salah satu faktor penentu proses kematangan emosi dalam menurunkan perilaku nakal bagi individu. Hasil penelitian Endriyani (2000) menunjukkan ada hubungan signifikan kematangan emosi dengan kecenderungan perilaku delinkuen di kalangan remaja, sebesar -0,601 (p<0,01), dengan sumbangan efektif 36% dan sebesar 64% dipengaruhi faktor lain seperti lingkungan keluarg, sekolah, dan masyarakat. 

Kenakalan remaja berada kategori sedang sebesar 78.18%, hal tersebut disebabkan sebagian siswa memilki kecenderungan untuk berperilaku menyimpang dari atuarn sekolah meskipun sebenarnya siswa menyadari penyimpangan perilaku yang dilakukan merupakan tindakan negatif, seperti membolos, perilaku menyontek, merusak fasilitas sekolah (mencoret tembok sekolah), & perilaku kebut-kebutan di jalan raya. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap pembentukan kenakalan remaja antara lain meliputi: faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, masyarakat, faktor internal individu yang didalamnya terdapat faktor bakat, cacat tubuh,  &  penyesuaian diri. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kematangan emosi dan religiusitas berperan menurunkan kenakalan remaja, variabel yang dominan dalam mempengaruhi kenakalan remaja adalah variabel religiusitas cognitive trait.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis    & pembahasan, dikesimpulan ada hubungan negatif kematangan emosi, religiusitas personality trait  & religiusitas cognitive trait dengan kenakalan remaja, dengan demikian hipotesis penelitian terbukti. 

Kematangan emosi berperanan terhadap menurunkan kenakalan pada remaja sebesar  37.30%, religiusitas personality trait 42.40%, & religiusitas cognitive trait 41.70%. Peranan kematangan emosi, religiusitas personality trait & religiusitas cognitive trait secara simultan terhadap kenakalan remaja 26.10%. Religiusitas cognitive trait merupakan variabel yang dominan terhadap penurunan kenakalan remaja. Kenakalan remaja dipengaruhi variabel lain di luar penelitian sebesar 73.60%, meliputi faktor keluarga, sekolah, lingkungan sosial sedangkan faktor internal individu yaitu kondisi fisik, bakat, dan faktor penyesuaian diri. 

Mengingat masih ada 72.60%, kenakalan remaja dipengaruhi varibel lain di luar kematangan emosi dan religuisitas maka bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti kenakalan remaja disarankan untuk mengembangkan kenakalan remaja dengan variabel lain seperti kontrol diri, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual.  
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